[bookmark: _Toc96249718][bookmark: _Toc96254375][bookmark: _GoBack]BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc96113476][bookmark: _Toc96113780][bookmark: _Toc96249719][bookmark: _Toc96254376]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. [bookmark: _Toc96113477][bookmark: _Toc96113781][bookmark: _Toc96249720][bookmark: _Toc96254377]Data Penduduk
Nama Pulau	: Pulau Tidung
Lurah		: Hafsah, SKM
Alamat	: Pulau Tidung, Kepulauan Seribu Selatan
Kode Pos	: 14520
Kelurahan	: Pulau Tidung
Provinsi	: DKI Jakarta
2. [bookmark: _Toc96113478][bookmark: _Toc96113782][bookmark: _Toc96249721][bookmark: _Toc96254378]Sejarah Singkat Pulau Tidung
Pada tahun 1800an Pulau Tidung sudah berpenghuni dengan jumlah yang sedikit. Pulau Tidung terdiri dari 2 pulau kecil yaitu Pulau Tidung Besar dan Pulau Tidung Kecil, menurut sumber cerita pulau yang pertama ada penduduknya adalah Pulau Tidung Kecil, kemudian seiring jalannya waktu dari tahun ke tahun penduduk semakin bertambah dan berpindahlah ke Pulau Tidung Besar. Menurut sejarah sebelumnya Pulau Tidung dipimpin oleh seorang BEK yang dikenal sebagai lurah, lurah yang pertaa kali memimpin Pulau Tidung bernama bapak Ahmad Mundari.
Pada tahun 1967 Kecamatan Pulau Seribu menjadi Kecamatan Kepulauan Seribu. Tahun 2002 Kecamatan Kepulauan Seribu menjadi Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu dan memiliki 2 wilayah kecamatan yaitu Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan dan Kecamatan Kepulauan Seribu Utara. Kepulauan Seribu memiliki 6 kelurahan yaitu Kelurahan Pulau ttidung, Kelurahan Pulau Pari, Kelurahan Pulau Untung Jawa, Kelurahan Pulau Panggang, Kelurahan Pulau Harapan dan Kelurahan Pulau Kelapa.
Pulau Tidung mulai dikunjungi para wisatawan pada tahun 2009. Masyarakat Pulau Tidung menyambut baik kedatangan wisatawan karena dengan itu dapat menambah penghasilan masyarakat setempat. Hal itu didukung oleh pemerintah dan dibuktikan dengan terwujudnya pembuatan jembatan penyebrangan dari Pulau Tidung Besar ke Pulau Tidung Kecil dan jembatan tersebut dikenal dengan sebutan “Jembatan Cinta”.
3. [bookmark: _Toc96113479][bookmark: _Toc96113783][bookmark: _Toc96249722][bookmark: _Toc96254379]Jumlah Penduduk
[bookmark: _Toc96257139]Tabel 5. 1 Jumlah Penduduk Pulau Tidung
	
Wilayah
	Jumlah Penduduk
	Jumlah KK
	
Ket

	
	Lk
	Pr
	Jml
	Lk
	Pr
	Jml
	

	RW 01
	642
	641
	1283
	322
	56
	378
	7 RT

	RW 02
	743 
	721
	1464
	356
	54
	410
	7 RT

	RW 03
	905
	976
	1881
	453
	77
	530
	9 RT

	RW 04
	576
	550
	1126
	283
	36
	319
	6 RT

	Jumlah
	2866
	2888
	5754
	1414
	223
	1637
	29 RT



4. [bookmark: _Toc96113480][bookmark: _Toc96113784][bookmark: _Toc96249723][bookmark: _Toc96254380]Letak Geografi
[image: peta-kepulauan-seribu-225x300]Pulau Tidung terletah di Laut Jawa yang beralamat di Kepulauan Seribu Selatan.






Gambar 5. 1 Lokasi Pulau Tidung Kepulauan Seribu
Sumber https://pulauseribu-resorts.com/?p=1984
B. [bookmark: _Toc96113481][bookmark: _Toc96113785][bookmark: _Toc96249724][bookmark: _Toc96254381]Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 23 Januari 2022 di Pulau Tidung untuk mengetahui pengaruh berkumur dengan air payau terhadap perubahan saliva rongga mulut masyarakat di Pulau Tidung. Sebanyak 40 orang masyarakat Pulau Tidung telah menyetujui dan mendatangani informed consent sebagai syarat mengikuti penelitian. Hasil analisa yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 5. 2 pH dan Viskositas Sebelum dan Sesudah Berkumur Air Payau
	No
	Nama
	pH Saliva
	Viskositas
	Perubahan Saliva

	
	
	Sebelum
	Sesudah
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	Responden 1
	7,3
	7,5
	Sedang
	Sedang
	O,2

	2
	Responden 2 
	7,3
	7,6
	Baik
	Sedang
	0,3

	3
	Responden 3
	7,9
	8,3
	Sedang
	Sedang
	0,4

	4
	Responden 4
	7,2
	7,5
	Baik
	Sedang
	0,3

	5
	Responden 5
	7,0
	7,2
	Sedang
	Sedang
	0,2

	6
	Responden 7
	7,1
	7,3
	Baik
	Sedang
	0,2

	7
	Responden 8
	7,2
	7,4
	Sedang
	Sedang
	0,2

	8
	Responden 9
	7,1
	7,3
	Baik
	Sedang
	0,2

	9
	Responden 10
	7,1
	7,3
	Sedang
	Sedang
	0,3

	10
	Responden 11
	7,4
	7,7
	Sedang
	Sedang
	0,3

	11
	Responden 12
	7,3
	7,6
	Sedang
	Sedang
	0,3

	12
	Responden 13
	7,5
	7,9
	Sedang
	Sedang
	0,4

	13
	Responden 14
	7,6
	7,8
	Sedang
	Sedang
	0,2

	14
	Responden 17
	7,3
	7,6
	Sedang
	Sedang
	0,3

	15
	Responden 18
	7,1
	7,3
	Sedang
	Sedang
	0,2

	16
	Responden 19
	7,2
	7,4
	Sedang
	Sedang
	0,2

	17
	Responden 20
	7,2
	7,4
	Sedang
	Sedang
	0,2

	18
	Responden 21
	7,3
	7,8
	Baik
	Sedang
	0,5

	19
	Responden 22
	7,8
	8,2
	Baik
	Sedang
	0,4

	20
	Responden 23
	7,0
	7,2
	Sedang
	Sedang
	0,2

	21
	Responden 24
	7,5
	8,0
	Sedang
	Sedang
	0,5

	22
	Responden 25
	7,3
	7,7
	Sedang
	Sedang
	0,4

	23
	Responden 26
	7,2
	7,5
	Baik
	Sedang
	0,3

	24
	Responden 29
	7,0
	7,4
	Sedang
	Sedang
	0,4

	25
	Responden 30
	6,7
	7,0
	Sedang
	Sedang
	0,3

	26
	Responden 31
	7,0
	7,3
	Sedang
	Sedang
	0,3

	27
	Responden 34
	7,4
	7,7
	Sedang 
	Sedang 
	0,3

	28
	Responden 35
	7,3
	7,4
	Sedang
	Sedang
	0,1

	28
	Responden 37
	7,1
	7,3
	Sedang
	Sedang
	0,2

	30
	Responden 40
	7,0
	7,4
	Sedang
	Sedang
	0,4



Tabel 5. 3 Hasil Nilai pH Saliva Berkumur Dengan Air Payau
	Kategori
	Jumlah
	Nilai pH Saliva
	Perubahan Saliva

	Laki-laki
	15
	-
	-

	Perempuan 
	15
	-
	-

	Rendah naiknya
	1
	7,3 ke 7,4
	0,1

	Tinggi naiknya
	1
	7,5 ke 8,0
	0,5


Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa responden yang melakukan kegiatan untuk mengetahui nilai pH saliva dan viskositas dari sebelum dan sesudah berkumur dengan air payau sebanyak 30 orang yaitu 15 laki-laki dan 15 perempuan. Kondisi pH dari responden keselurahan dari tabel di atas yaitu kebanyakan netral. Sebelum diberikan perlakuan nilai pH saliva responden adalah netral dan setelah diberikan perlakuan berkumur dengan air payau sebagian besar responden nilai pH salivanya mengarah ke basa, yang paling rendah naiknya yaitu nilai pHnya 0,1 dari 7,3 ke 7,4 dan yang paling tinggi naiknya yaitu dengan nilai pH 0,5 dari 7,5 ke 8,0.
	Tabel 5. 4 Hasil Viskositas Berkumur Dengan Air Payau	
	Kategori
	Sebelum
	Sesudah

	Baik 
	7
	-

	Sedang 
	23
	30

	Buruk 
	-
	-



Dari tabel di atas, diketahui hasil viskositas sebelum dan sesudah berkumur dengan air payau sebanyak 30 responden yang nilai skor viskositasnya berbeda-beda. Nilai skor viskositas yang dihasilkan 30 responden itu ada 7 responden yang nilai skornya baik yaitu saat sebelum berkumur dengan air payau dan 23 responden yang nilai skornya sedang. Hasil skor nilai viskositas setelah berkumur dengan air payau yaitu sebanyak 30 orang dengan skor viskositas sedang.
Tabel 5. 5 Distribusi Frekuensi Nilai pH Saliva Sebelum dan Sesudah Berkumur Air Payau
	No
	Hasil Ukur
	Sebelum 
N (Jumlah)
	Sesudah
N (Jumlah)
	Keterangan

	1
	<6,5
	0
	0
	Asam

	2
	6,5-7
	6
	1
	Netral

	3
	>7
	24
	29
	Basa



Berdasarkan tabel di atas, hasil dari pengukuran nilai pH saliva sebelum berkumur dengan air payau yaitu tidak ada responden dengan pH saliva asam, terdapat 6 responden memiliki nilai pH saliva netral dan 24 responden memiliki pH saliva basa. Hasil dari pengukuran pH saliva sesudah berkumur air payau yaitu tidak ada responden dengan pH saliva asam, terdapat 1 responden dengan pH saliva netral dan 29 responden memiliki hasil pH saliva yang meningkat ke arah basa.

Gambar 5. 2 Diagram Hasil pH Sebelum dan Sesudah Berkumur Air Payau
Berdasarkan diagram di atas, sebelum melakukan kegiatan berkumur air payau dari 30 responden memiliki nilai pH yang berbeda-beda. Nilai pH yang dihasilakn dari 30 responden tidak ada yang nilai pHnya mengarah ke asam, terdapat 6 responden yang memiliki nilai pH netral dan 24 responden yang memiliki nilai pH basa. Hasil diagram di atas, setelah melakukan kegiatan berkumur dengan air payau dari 30 responden tidak ada yang nilai pHnya mengarah ke asam, terdapat 1 responden yang memiliki nilai pH netral dan 29 responden yang memiliki nilai pH basa.
Tabel 5. 6 Perbandingan Nilai pH Saliva
	Perubahan Saliva
	Persentase
			Jumlah

	Meningkat 	
	100%
	30 orang

	Menurun 
	0%
	0 orang

	Jumlah 
	100%
	30 orang




Gambar 5. 3 Diagram Perbandingan Nilai pH Saliva
Berdasarkan tabel dan diagram di atas setelah melakukan tindakan berkumur dengan air payau mengalami kenaikan jumlah nilai pH adalah 100% dan yang mengalami penurunan nilai pH saliva adalah 0%. Dari keseluruhan nilai pH saliva tersebut mengarah ke basa. 
C. [bookmark: _Toc96113482][bookmark: _Toc96113786][bookmark: _Toc96249725][bookmark: _Toc96254382]Pembahasan
Dari hasil analisa yang diperoleh bahwa responden yang melaksanakan kegiatan untuk mengetahui nilai pH saliva sebelum dan sesudah berkumur dengan air payau pada masyarakat Pulau Tidung dengan sampel 30 orang yang terdiri dari 15 laki-laki dan 15 perempuan. Dari semua responden yang berjumlah 30 orang nilai pHnya berbeda-beda dan rata-rata nilai pH salivanya adalah mengarah ke basa. 
Kondisi pH dari keselurahan responden adalah netral. Sebelum diberikan perlakuan nilai pH saliva responden adalah netral dan setelah diberikan perlakuan berkumur dengan air payau sebagian besar responden nilai pH salivanya mengarah ke basa. Terdapat 1 responden dengan nilai pH rendah naiknya yaitu dengan nilai pH 0,1 dari 7,3 ke 7,4 dan terdapat 1 responden dengan nilai pH tinggi naiknya yaitu dengan nilai pH 0,5 dari 7,5 ke 8,0. Hal ini disebabkan karena pH air payau tersebut memiliki nilai pH 7,4 yang berarti basa. Air payau mengandung larutan garam, dimana garam memiliki sifat antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri di dalam rongga mulut.
Berdasarkan penelitian sebelumnya (Sholekhah, Nur Khamilatusy, 2021) aktivitas berkumur larutan garam terhadap jumlah koloni streptococcus mutans dalam saliva. Hasil penelitian didapatkan jumlah koloni streptococcus mutans sebelum berkumur yaitu 20,0435 x 103 CFU/ml, setelah 5 hari berkumur didapt 9,9565 x 103 CFU/ml. kesimpulan dari penelitian ini yaitu berkumur dengan larutan garam dapat menurunkan jumlah strepcoccus mutans dalam saliva.
Nilai pH saliva setelah melakukan tindakan berkumur dengan air payau mengalami kenaikan jumlah nilai pH adalah 100% dan yang mengalami penurunan nilai pH saliva adalah 0%. Dari keseluruhan nilai pH saliva tersebut mengarah ke basa. Hal ini menunjukan bahwa berkumur dengan air payau dapat menghasilkan sifat basa yang berarti dapat mengurangi terjadinya pertumbuhan karies gigi.
Data yang diperoleh dari responden yang berjumlah 30 orang yang melaksanakan kegiatan sebeleum dan sesudah berkumur dengan ai payau masyarakat di Pulau Tidung didapat nilai skor viskositas yang berbeda-beda. Ada 7 orang dengan skor viskositas baik dan terdapat 23 orang dengan skor viskositas sedang pada saat sebelum dilakukan perlakuan. Setelah dilakukan perlakuan berkumur dengan air payau rata-rata mendapat skor viskositas sedang.

Sebelum	<	6,5	6,5-7	>	7	0	8	32	Sesudah	<	6,5	6,5-7	>	7	0	1	39	
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